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RINGKASAN RIWAYAT HIDUP

Sudjindro, anak bungsu dari pasangan

Bapak dan Ibu Sastromidarso, lahir di Bantul,

Daerah Istimewa Yogyakarta, pada 12

November 1947. Lulus Sekolah Rakyat

(Panembahan II) pada tahun 1960, Sekolah

Menengah Pertama (SMP V) tahun 1963, dan

Sekolah Menengah Aas (SMAIV) padatahun

19660semuanya di Yogyakarta. Jenjang

akademis dimulai dari Saijana Muda (B.Sc)

Perkebunanpadatahun 1971 di Sekolah Tinggi

Perkebunan (STIPER) Yogyakarta. Program pendidikan S1 di

perguruan tinggiyang sama dimulai padatahun 1981 dan lulus pada

1983. Padatahun 1984 mendapat kesempatan untuk tugas belajar

S2 di Universitas Gajah MadaYogyakarta dibidang Umu Pemuliaan

Tanaman dan lulus padatahun 1987. Padatahun 1989 mendapattugas

belajar S3 di Institut Pertanian Bogor untuk disiplin [Imu Benih, lulus
padatahun 1994.

Mulaibekajapadabulan Juli 1971 di KP Asembagus Situbondo,
Jawa Timur, sebagai teknisi berstatus pegawai harian PP 31 yang
menangani perbenihantanaman kenaf{HibiscuscamabinusL). Pada
tahun 1973 pindah ke Malang, diangkat sebagai calon pegawainegeri
sipil (CPNS) pada tahun 1975. Pada tahun 1976 resmi diangkat
sebagai PNS dengan pangkat Pengatur Muda/ll b. Pangkat tertinggi
sebagai Pembina Utama/lV e diperoleh pada 1 Oktober 2011.

Jenjang fungsional peneliti dimulai pada tahun 1986 sebagai
Asisten Peneliti Madya. Pacia 1 Mei 2009 mendudukijabatan tertinggi
sebagai Peneliti Utamapada Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan
Serat (Balittas) di Malang, Jawa Timur.
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Menikah untuk pertama kali dengan Hj. Sri Marutani pada 7
September 1969, dikaruniai dua puteradan dua puteri, semua sudah
menikah dan dikaruniai delapan cucu (6 pria dan 2 wanita). Pada
tanggal 26 Agustus 2010, istrinyadijemputolehAllah SWT dan setahun
kemudian menikah lagi dengan Dra. Hj.Dewi Probowati.
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PRAKATA PENGUKUHAN

Assalamu falaikum warahmatullahi Wabarakatuh
Salam sejahterauntuk kita semua

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Terfiormat,

Pertama-tama sayamengucapkan puji syukur ke hadirat Allah
SWT atasrahmatdan hidayahNya, sehinggakita d*>atberkumpul di
auditorium ini, dalam prosesi pengukuhan profesorrisetpada Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Kementerian Pertanian.
Berdasarpengalaman rangkaian penelitian yang telah saya lakukan
dalam bidang pemuKaantanaman kenafselamabekeqa sebagai peneliti
diBadan Litbang Pertanian, izinkanlah sayamenyampaikan orasi ilmiah
yangbeijudul:

INOVASIVARIETAS UNGGULKENAF UNTUK
PEMBERDAYAAN LAHAN SUB OPTIMALDIINDONESIA

Orasi ilmiahini terdiri atas tujuh bab sebagai berikut:

I.  Pendahuluan
BL DinamikaPerkembanganPemuliaan Tanaman Kenaf
IH. Paakitan VarietasUnggul KenafSpesifik Lahan Sub optimal

IV. Potensi dan Peluang Tanaman Kenafdalam Pemberdayaan
Lahan Sub optimal

V. Arahdan Strategi Pengembangan
VL Kesimpulandan Implikasi Kebijakan
VILPenutiq)
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang sayahormati

Kenaf (/11 / cflwwaftzViws L.) merupakan salah satu jenis
tumbuhan tropis anggota suku kapas-kapasan (Malvaceae) yang
berasal dari Afiika. Tumbuhan berbentuk temategak, dalam waktu
4-5 bulantingginyamencapai 3-4,5 meterdan diameterbatang 1,5-4
cm. Oleh penduduk asli Afrika, tanaman ini dimanfaatkan baik sebagai
bahan baku serat maupun sebagai sayuran. Jenis ini berkerabat dekat
dengan rosela {H.sabdariffa) 23

Tanamankenafdiintroduksi ke Indonesiapadatahun 1904 dengan
mendatangkan biji dari India4. Percobaan pengembangan kenaftelah
dilakukan Pemerintah Belanda di di beberapa lokasi seperti di Besuki
dan Puworejo tahun 1911, di daerah Aceh tahun 1913, di Sumatera
Barattahun 1917, tahun 1918 di Jombang dan tahun 1919 di Surabaya
Selatan. Dariberbagaipercobaan tersebutdisimpulkanbahwakenaf
sesuai dikembangkan di lahan yang subur dengan drainase baik dan
sebaiknyaditanam pada awal musim hujani

Namunupayapengembangantanaman kenafdi lahan suburkalah
bersaing dengan upaya pengembangan tanaman pangan. Dengan
demikian pengembangan kenafharus dicarikan alternatiflahan-lahan
yang kurang potensial untuk tanaman pangan.

Dilndonesiabanyaklahansuboptimalyangtidaktermanfaatkan.
Lahan sub optimal dapat diartikan sebagai lahan yang memiliki
produktivitas rendah karena memiliki beberapa faktor pembatas7.
Adapendapatbahwatanah sub optimal adalah tanah yang memiliki
tingkatkesuburan dengan dinamikakehidupan biotatanah yang sangat
rendah, biasanya gersang, dan tidak produktif8.
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Untuk mengatasi masalah lahan sub optimal diperlukanterobosan
inovasi penciptaan varietas unggul kenafyang cocok. Dengan adanya
varietas unggul yang mampu beradaptasi dan berkembang di lahan
sub optimal makapengembangan kenafdan pemberdayaan lahan sub
optimal akan dapat terealisir, sehingga kebutuhan bahan baku serat
kenafdalam negeri akan terpenuhi.

Kebutuhan seratkenafuntuk industri dalam negeri yaitu untuk
industri karung gom fibreboard, geo-tekstil, karpet, dan kerajinan
masih mengandalkan impor. Oleh karena itu upaya peningkatan
produksi masih harus dipacu, terutamamelalui perluasan areal tanaman.
Pengembangan kenafsaat ini lebih diarahkan ke lahan sub optimal di
luar Jawa dengan pertimbangan: 1) tidak berbenturan kepentingan
dmgan pengembangan tanaman pangan; 2) tersedianyavarietas unggul
kenafyangtoleranterhadap kemasaman tanah (pH rendah), toleran
terhadap kekeringan dan genangan940°11; 3) di Indonesiaterdapat 75,25
jutahalahansub optimal yang sebagianbesarmerupakantanah Ultisols
(45,79juta ha), Oxisols (14,11 ha), dan Histosol (13,20 juta ha)12
Sd™arantanahyang berpeluang untuk pengembanganpertanian adalah
tanah Ultisols di Kalimantan seluas 21@Q4jutaha*di MalukudanP ua
8,86juta ha, dan di Sulawesi 4,3 jutahal3

Pananfaatan seratalam termasuk kenafsangatterkaitdengan isu
hangat yang menjadi perhatian dunia saat ini yaitu keselamatan
linfamgan. Sesuai dengan deklarasi FAO tanggal 20 Desember 2006
tentang International YearofNatural Fibre 2009 atau disingkat I'YNF
2009, dianjurkan bahwapemanfaatan seratalam termasuk kenafharus
ditekankan untuk bahan baku berbagai industri, karena serat alam
d~at memperbaiki lingkunganOdan sekaligus meningkatkan
kesgahteraanpetanils
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Dalam orasi ilmiah ini, disampaikan upayamemperoleh varietas
unggul kenafsebagai inovasi untuk pemberdayaan lahan sub optimal
agarpengembangan kenafdapat terwujud sebagai usaha memenuhi
kebutuhan bahan baku industri dan mensejahterakan petani.

Il. DINAMIKA PERKEMBANGAN
PEMULIAAN TANAMAN KENAF

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang sayahonnati

2.1. Pemuliaan dalam Periode 1904-1980

Pada tahun 1904 Pemerintah Belanda memasukkan beberapa
jenis tanaman ke Jawa, termasuk jute Jawa atau kenaf. Kenafini
sebagian ditanam di kebun raya Bogor sebagai koleksi. Pada tahun
1916 diintroduksi delapan aksesi kenafdari India Sampai dengan
tahun 1945 belum ada kegiatan pemuliaan tanaman, hanya sebatas
pengenalan dan konservasils.

Sejak tahun 1945, tanaman kenaf ditangani oleh Balai
Penyelidikan Teknik Pertanian (BPTP). Mulai tahun 1946 sudah ada
kegiatan pemuliaan tanaman meliputi seleksi, kemudian dilanjutkan
dengan uji daya hasil di Kebun Percobaan Djambegede, Modjosari,
Pusakanegaradan Kuningan. Pada tahun 1952 ada 18 aksesi kenaf
yang diteliti oleh BPTP di Bogorlh Kemudian pada tahun 1963
meningkat menjadi 34 karma adapenambahan introduksi dari\*etnam
danIndials Jumlah aksesiplasmanutfah tersebutterlalu sedikit apalagi
keragaman genetiknya sangat sempit sehingga sulituntuk merakit
varietasunggullz.
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Dalam periode 1971-1980kegiatan pemuliaan meliputi konservasi
(pemeliharaan plasmanutfah)perbanyakan benih- dan pengembangan
penanaman kenaf. Dengan bekal galur-galur hasil seleksi tahun 1963-
1970 yaitu Hc 48, Hc 33, Hc 62, He G4, dan He G45, maka pada
tahun 1979/1980 pemerintah/Direktorat Jenderal Perkebunan mulai
mengembangkan tanaman kenafmelalui program ISKARA di Jawa
Tengah, Jawa Timur, dan Kalimantan Selatan seluas 8.300 hektar18.

2.2. Pemuliaan dalam Periode 1981 Hingga Sekarang

Kegiatan pemuliaan secara sistematis dan lengkap baru dimulai
padatahun 1981, yang meliputi eksplorasi plasmanutfah, konservasi,
peremajaan karakterisasi evaluasi hibridisasi, seleksilperbanyakan
benih, uji dayahasil, uji multilokasi, dan pelepasan varietas.

Secaraumumlkunci utamaprogram pemuliaan tanamanuntuk
men”iasilkan varietas unggul adalah tersedianya sumber genetik yang
memiliki keragaman genetik yang luas. Untuk memperoleh sumber
keragaman yang luas dapat dilakukan dengan beberapa caraj antara
lain dengan eksplorasi, introduksi plasmanutfah, danpersilangan19

Telah dilakukan tiga kali eksplorasi kenafdan kerabatnya ke
beberapa lokasi di dalam negeri atas biaya International Jute
Organisation (UO) dengan metode: a) survei spesimen yang ada di
Herbarium Bogoreiense untuk menentukan lokasi. Namun dari
spesimen menunjukkan bahwa sebaran jenis ini di Indonesia masih
terbatas, b) pemilihan populasi terbanyak di lapangan kemudian diambil
sampelnya, c) pemotretan gambar aksesi di [*angan, membuatpaspor
data dan mengambil bagian tanaman dan tanaman utuh untuk dibuat
deskripsinya. Eksplorasi dilakukan tahun 1989 di Jawa Timur
(Sumenep, Pamekasan, Bangkalan, Kediri, dan Probolinggo), tahun
1991 ke Kalimantan Selatan (8 kabupaten), dan tahun 1993 ke Maluku
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di Indonesia



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

(8 kabupaten). Hasil eksplorasi di semua lokasi tidak memperoleh
H.cannabinus, hanya memperoleh kerabat Hibiscus lainnya 202122
Tidak diperolehnyaspesies kenafmenunjukkan bahwakenafmemang
bukan asli Indonesia* Namun demikianbeberq)a aksesi dari Sumenep
Bangkalan, Pamekasan, dan Kalimantan Selatan adayang toleran
terhadap kekeringansehinggate  bermanfaat sebagai sumber genetik
dalam program pemuliaan tanaman23

Padatahun 1992-2000 Indonesia memperoleh bantuan benih
kenafdari UO {InternationalJute Organisation) yang berpusat di
Dacca (Bangladesh) sebanyak 456 aksesi yang merupakan hasil
eksplorasi dari Aj&ika, India, Thailand, China, Bangladesh dan Nepal,
serta korespondensi dari USA dan Amerika Latin23 Evaluasi plasma
nutfah kenafterhadap cekaman biotik dan abiotik telah dilakukan,
dan diperoleh beberapa aksesi yang memiliki toleransi/ketahanan
antara lainterhadap23:

(a) Kekeringan: 11 aksesi.
(b) Genangan: 10 aksesi.
(c) Lahangambutdan Podsolik Merah Kuning: 8 aksesi.
(d) Nematoda puru akar: 5 aksesi.

Program pemuliaan kenaflebih diarahkan padaperakitan varietas
unggul untuk dikembangkan di lahan kering dan lahan masam. Pada
lahan kering diperlukan varietas yang toleran terhadap kekeringan,

sedang di lahan masam diperlukan varietas yang toleran terhadap
kemasaman tanah (pH rendah)24

Selama 20 tahun terakhir telah dihasilkan varietas-varietas kenaf
yang memiliki keunggulan sebagai berikut:
a. Pekafotoperiodisitas dantahanterhadap genangan, yaitu: Hc 48
KR6r OKR3' KR 2 30

6 Inovasi Varietas Unggul Kenaf untuk Pemberdayaan Lahan Sub Optimal
di Indonesia



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

b. Kurang peka fotoperiodisitas dan toleran terhadap genangan,
yaitu: He G425, KR 529>KR 9 KR 1131, KR 12 33>KR 14
34danKR 15 35.

c. Kurangpeka fotoperiodisitas dantoleran terhadap kekeringan,
yaitu: He G4 25 KR 529, KR 932, KR 1P L KR1233 KR 14~
danKR 1535

d. Kurang peka fotoperiodisitas dan toleran terhadap pH rendah,
yaitu: KR 1131, KR 1434, dan KR 1535.

Varietas-varietas tersebut sudah dilepas oleh Menteri Pertanian
dan telah terdaftar di Kantor PVT (Perlindungan Varietas Tanaman),
dan satu di antaranya sudah memperoleh sertifikatHak PV T yaitu
varietas KR 15 denganNo. 00007/PPVT/S/2007 pada 26 November
2007 %.

Sejak varietas unggul kenafdilepas padatahun 2001 dan 2007,
implementasi pemanfaatannya sangat menggembirakan S.
Pemanfaatan varietas unggul kenafbukan sekedarwacana, tetapi
sudah terimplementasi di lapangan. Banyak investor yang sudah
mengembangkan kenafuntuk berbagai kg”erluan industri. Varietas
KR 11 telah dikembangkan pada lahan bonorowo (lahan banjir) di
Lamongan, Jawa Timur, seluas =2.000 hektar sejak 2001 sampai
sekarang. Pemilihan varietas ini sesuai dengan hasil penelitian di lahan
bonorowo3 Varietas KR 15 telah dibeli oleh perusahaan swasta
nasional melalui perjanjian lisensi, dan akan dikembangkan di Sulawesi
Selatan. Pemilihan varietas KR 15 sesuai dengan hasil penelitian di
lahan sub optimal (Podsolik Merah Kuning)3

Perusahaan industri kerajinan yang berpusat di Magelangjuga
mengembangkan varietas KR 9, KR 11, KR 12 dan KR 14 untuk
keperluan industri kerajinan ekspor. Hal ini didasarkan atas hasil
paielitian bahwakenafdapatditanam padaberbagai lahan sub optimal
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3040. Inovasi varietas unggul ini agak kontradiktifdengan teori lama
yang mengatakan bahwakenafdapattumbuh baik pada tanah yang
subur dengan drainase yang baik5.Namun dengan adanya manipulasi
genetik melalui persilangan dapatdihasilkan varietas baru yang mampu
beradaptasi padakondisi sub optimal.

Perusahaan otomotifterbesar di Jepang (Toyota) telah menjalin
keijasamadengan Badan Litbang Pertanian untuk duapericxle (2008-
2011 dan 2012-2015) dengan sasaran menghasilkan varietas unggul
yang toleran terhadap kekeringan, umur genjah, dan teknik retting
yang efisien4l, yang akan dikembangkan secara luas di Indonesia Pada
periode pertamatelah diperoleh empat galur kenaftoleran terhadap
kekeringan, tigagalur berumur genjah, dan duakelompok mikrobia
yang sangat aktifdalam proses retting kenaf, yaitu bakteri lignolitik
dan pektinolitik12.

Hasil-hasil penelitian tersebut telah berkontribusi nyata dalam
pemanfaatan dan peningkatan program pemuliaan tanaman kenaf
selanjutnya dan untuk berbagai penggunaan. Salah satu implementasi
dari hasil pemuliaantanaman adalah pemanfaatan varietasungguluntuk
memberdayakan lahan sub optimalerutama di luar Jawa.

2.3. Pemuliaan ke Depan

Penelitian pemuliaan tanaman kenaf dengan teknik biologi
molekuler masih sangatjarang, baik di dalam maupun luar negeri.
Beberapapenelitianbiologi molekuleryang sudah dilaksanakanCantara
lain penggunaan ISSR (ihrer iSegwewce untuk
program ketahanan terhadap nematoda43 untuk mengetahui galur-
galurkaiafyangmemiliki ketahanan terhadap nematodamelalui gambar
pita DNA. Penggunaan RAPD {Random Amplified Polymorphic
DNA) padamutasi kenafdengan EMS {EthylMethane Sulfonate)”,

8 Inovasi Varietas Unggul Kenaf untuk Pemberdayaan Lahan Sub Optimal
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dan untuk mengetahui DN A percabangan beberapa varietas kenaf
yang diperlakukan dengan EMS.

Integrasi antara program pemuliaan konvensional dan teknik
biologi molekulerharus dilakukan untuk mempercepatinovasi varietas
unggulkenafyang memiliki produktivitas> 5 ton/hadan tahap terhadap
cdcaman biotik dan abiotik.

Pemanfaatanteknik biologi molekuler dalam pemuliaantanaman
diharukan d*>atmempercepatkegiatan persilangan interspesifik antar
jenis yang berbeda jumlah kromosomnya; untuk mengatasi
ketidaksesuaian antar jenis yang disilangkan. Sebagai contoh,
pCTsilangan interspesifik ontar*H.cannabinus (2n=36) (produksi serat
tinggi) dengan H. radiatus (2n=72) (tahan terhadap nematodapuru
akar)hanyamampumenghasilkanbijiFl yang sangatsedikit dan steril,
sehinggatidak dapat menghasilkan benih F2454647. Dengan teknik
molekuler, keterbatasan tersebut dapat teratasi.

Penggunaan teknik biologi molekulerharusdidukungoleh sumber
dayamanusiayang kompeten[$aranadan prasaranayang memadai
dan danapenelitian yang cukup. Dengan teknik biologi molekuler
diharapkan akan dihasilkan varietas unggul yang memiliki produktivitas
serattinggi (> 5ton/ha) dan tahan terhadap berbagai cekaman biotik
dan abiotik, sehingga dapat dimanfaatkan oleh parainvestor untuk
memberdayakan lahan sub optimal dan meningkatkan kesejahteraan
petani.

Inovasi Varietas Unggul Kenaf untuk Pemberdayaan Lahan Sub Optimal 9
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I1l. PERAKITAN VARIETAS UNGGUL KENAF
SPESIFIK LAHAN SUB OPTIMAL

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati

Perjalanan panjang perakitan varietas unggul kenaf telah
menghasilkan berbagai galur dan varietas yang potensial untuk lahan
sub optimal. Pengertian lahan sub optimal dan pengelolaannyatidak
dapatdiberlakukan secaraumum [bergantung padajenis komoditas
yang diusahakan dalam kaitan dengan persyaratan tumbuhnya48 Kenaf
terbukti mampu beradaptasi pada lahan sub optimal.

Lahan sub optimal di Indonesiaterdapat baik pada lahan basah
maupun lahan kering. Lahan basah berupagambut, lahan sulfetmasam,
danrawapasang surutterd”at seluas 24 juta ha» sedang lahan kering
berupatanah Ultisols seluas47,5jutahadan Oxisols 18jutaha Lahan
sub optimalumumnyaterdapat di Kalimantan® Sulawesi Papua» dan
Malukul12

Perakitan varietasunggul kenafdimulai padatahun 1985 melalui
persilangan konvensional, baik secara intraspesifik maupun
interspesifik. Persilangan interspesifik tidak men”iasilkan benih karena
adanya inkompatibilitas454647. Dengan keterbatasan sumber daya
genetik, dilakukan persilangan dialel menggunakan empattetua, yaitu
Hc 33, Hc 48, Hc 62, dan He G4. GalurHe G4 ternyata merupakan
tetuayang memiliki daya gabung umum {generalcombining ability)
yangtinggi karenamemiliki karakter yang diatur oleh gen aditif. Hasil
persilangan Hc 48 x Hc G 4 memiliki nilai daya gabung khusus {specific
combining ability) yang tinggi, berarti memiliki heterosis tinggi yang
diatur oleh gen non-aditif49. Dengan menggunakan metode seleksi
trah/pedigree2ysi\si\ah keturunan) mulai pada generasi F2 dan

Inovasi Varietas Unggul Kenaf untuk Pemberdayaan Lahan Sub Optimal
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seterusnya, diperoleh galur-galurpotensial dan seragam pada generasi
F8. Langkah selanjutnyaadalah pengujian galurdi berbagai lingkungan
abiotik.

Untuk memperoleh varietas yang memiliki ketahanan atau toleran
terhadap kondisi lingkungan yang diinginkan, seleksi keturunan
dilakukan padaberbagai lingkungan yang kurang sesuai seperti kondisi
kekeringan, genangan, lahanmasam (pU rendah), lahan salin, dan lahan
yang keracunan unsur haratertentu. Teknik tersebutbertujuan untuk
memperoleh galuryangtoleran pada kondisi tercekam 5. Dari hasil
seleksi akan diperoleh galur-galurpotensial yang harus diuji potensi
hasil seratnya. Selanjutnya galur-galurtersebut harus diuji tingkat
produktivitas dan stabilitasnya di berbagai lokasi dan musim tanam
sebelum diperoleh varietas unggulbaru51.52

Uji multilokasi galur-galur unggul kenafpada lahan gambut
dilakukan padatahun 1997/1998 di empat lokasi di Kalimantan Barat,
sedang pada lahan Podsolik Merah Kuning di Kalimantan Timur di
empat lokasi pada tahun 2003-2005. Uji multilokasi menunjukkan
limagalurmampu beradaptasi baik dengan produktivitas yang stabil
di beberapa lokasi, yaitu 85-9-40-1, 85-9-66-1, 85-9-75, 85-9-
66-2, dan 85-9-66-1BB53545%56.

Selanjutnyagalur-galur harapan tersebut masing-masing dilepas
sebagai varietas unggul baru, yaitu 85-9-40-1 dengan nama KR 9;
85-9-66-1 dengan nama K R 11; 85-9-75 dengan nama K R 12; 85-
9-66-2 dengan nama KR 14, dan 85-9-66-1BB dengan nama KR
15. Kelima varietas kenafini potensial dikembangkan pada lahan sub
optimal.
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IV. POTENSI DAN PELUANG TANAMAN
KENAF DALAM PEMBERDAYAAN LAHAN
SUB OPTIMAL

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang sayahormati,

Padaawalnyaseratkenafhanyauntuk memenuhikebutuhanbahan
baku delapan pabrik karung goni6. Namun saat ini serat kenafjuga
digunakan untuk bahan bakufiberboard (papan dari serat) pada
industri otomotif. Kenafjuga dapat digunakan sebagai bahan baku
pulp dengan mutu yang setara dengan pulp dari pinus atau
akasia5/583606L

Dalam kurunwaktu 10tahun terakhirfkenafmendapat perhatian
dari kalangan industri. Kenyataan ini menunjukkan bahwa tanaman
kenafmemiliki peluang dan prospek yang cerah di masa mendatang.

Varietas unggul kenaf yang potensial digunakan untuk
pemberdayaan lahan sub optimal adalah KR 9, KR 11, KR12, KR
14, dan K R 15 n@@26364. Sumber daya lahan yang dapat diberdayakan
untuk pengembangan kenaftersedia luasfterutama di Kalimantan
Sumatera” Sulawesi Papua” dan Maluku berupa lahan sub optimal1243
Teknologi yang mendukung pengembangan kenafpada lahan sub
optimal antara lain pupuk dan amelioran yang sesuai dengan jenis
tanahnya & teknik pengelolaan lahan13 dan usaha-usaha untuk
membangun kesuburan tanah di lahan sub optimal7.

Kenafmemiliki diversifOcasiproduk yang luaskarenasemuabagian
tanamankenafdapatdigunakan untuk bahan baku industri. Daun kenaf
dapat dipakai untuk industri pakan temak dan pupuk organik, biji
kenafuntuk industriminyak goreng (kandungan asam linoleattinggi),
jaringan kayu kenafuntuk particle board 6sedangkan serat kenaf
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dapat digunakan untuk bahan baku industri pulp dan kertas,fibre
board, geo-textile, tekstil, karung (kemasan), karpet, kerajinan, bio-
remediation, dan oil-biosorb6s

Penelitian di BBPK (Balai BesarPulp dan Kertas) Bandung, Jawa
Barat, menunjukkan bahwa kualitas pulp dari kenaftidak kalah dengan
pulp darikayu pinus, akasiamaignrn ekaliptus5/38&70. Hasil penelitian
di Australia5/7 2dan Amerika Serikat5/6l 3% mAmenunjukkanpulpdari
kenafmemiliki kualitasyang baik dan dapatdigunakan sebagai bahan
baku berbagai macam kertasCterutama kertas khusus
paper) dan kertas sekuritas {security paper) seperti bank note,
currencypaper. Dengan demikian, kenafdapat dikatakan sebagai
komoditas alternatifuntuk industri pulp dan kertas6L,6373

Beberapakelebihan tanaman kenafdibandingkan dengan kayu
pinus, akasia, dan ekaliptus antara lainmutupu”pnyabaik, umurtanaman
pendek (hanya4-5 bulan), sehingga dalam satu tahun dapatditanam
dua kali; mudah dibudidayakan dan mudah menyesuaikan dengan
kondisi lingkungan yang ada; dan menghasilkan bahan kering lebih
banyak per satuan waktu per hektar. Disamping itu, penggunaan kenaf
jugaramah lingkungan karena tanaman ini mampu menyerap C02
cukup banyak 7276

Konsumsi kertas per kapita di Indonesiahanya 26,0 kg/kapita/
tahun, lebih rendah dibandingkan dengan Malaysia yang sudah
mencapai 110,8 kg/kapita/tahun77,7 Sejalan dengan peningkatan
jumlah penduduk dan perkembangan pendidikan dari tahun ke tahun,
kebutuhan akan kertasjuga akan meningkat, sementara persediaan
kayu hutan tanaman industri semakin menipis. Karena itu sudah
sewajarnyadicari bahan alternatiflain untuk bahan baku pulp dan
kertas. Salah satu peluang adalah memanfaatkan tanaman kenaf.

Inovasi Varietas Unggul Kenaf untuk Pemberdayaan Lahan Sub Optimal
di Indonesia



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

Saatini industripulp di Indonesiamasih menggunakan kayu hutan
seperti pinus, eukaliptus, dan akasia, yang suatu ketika akan mengalami
kekurangan bahan baku karenarotasi tanaman tersebut sangat lama
(7-10 tahun). Hal ini merapakan peluang bagi pengembangan kenaf
sebagai bahan baku industri pulp. Ketersediaan varietas unggul, sumber
daya lahan, sumber daya manusia, dan paket teknologi budi daya
berperan penting dalam pengembangan kenafsebagai komoditas
industri®

V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

Majelis Pengukuhan Profesor Risetdan Hadirin yang sayahormati

Pengembangan kenafdiiidonesia sudahbegalan 34 tahun (1978-
2012) dengandinamikapasang surut luas areal dan produktivitasnya.
Padatahun 1986, luas areal tanaman kenafpemah mencapai 26.000
hektar. Pengembangan pada saat itu menggunakan model kemitraan
dalam program ISKARA dengan melibatkan semua stakeholder, dinas
terkait, perbankan, Pemda, petani, dan balai penelitian. Namun
sekarang luas areal tanaman kenafdi Indonesia hanya sekitar 3000
ha, yang antara lain disebabkan: i) kurangnya perhatian pemerintah
dalam usahapengembangan kenafuntuk industri; ii) terbatasnyapasar
atau industri pengguna; iii) belum ada teknologi retting yang efektif.

5.1. Arah Pengembangan

Pengembangan kenafpada lahan sub optimal di Jawa diarahkan
pada lahan kering yang umumnyahanya ditanamijagung lokal atau
lahanyangtiap tahuntergenangbaijirataubonorowo (Kab. Lamongan,
Kab. Cilacap). Pada intinya, pengembangan kenaf tidak boleh
berbenturan daigan pengembangantanaman pangan, khususnya padi.
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Arah pengembangan pada lahan sub optimal di luar Jawa adalah
di Kalimantan (Selatan, Timur, Barat), Sulawesi (Sulawesi Selatan),
dan Sumatera (Selatan, Lampung, Riau). Di wilayah tersebut banyak
terdapat lahan tiduryang belum diberdayakan.

5.2. Strategi Pengembangan

Ada tiga faktor utama yang harus terpenuhi dalam usaha
pemberdayaan lahan sub optimal, yaitu: 1) tersedianyasumberdaya
genetik kenaf; 2) tersedianya sumber daya lahan; dan 3) tersedianya
teknologi yang mendukung pemberdayaan lahan sub optimal.

Pengonbangan kenafdiupayakan melalui peningkatan koordinasi
lintas kementerian, investor, Pemda, lembagapenelitian, dan petani.
Hal inipenting artinya karena pengalaman menunjukkan bahwa salah
satu penyebab ketidakberhasilan pengembangan suatu komoditas
adalah kurangnyakoordinasi di berbagai lini.

Pembangunan industri hilir berbahan baku kenafmerupakan
strategi pengembangan kenafdi Indonesia. Kurangnya pasar kenaf
terkaitdengan masih sedikitnyaindustrihiliryangmenggunakan kenaf.
Diversifikasi produk perlu dikembangkan mengingatkenafmemiliki
peluang sebagai bahan baku berbagai industri.

Memberdayakan lahan-lahan sub optimal, baik di Jawamaupun
di luar Jawa, merupakan strategi utama dalam pengembangan kenaf,
karenatanaman ini memiliki daya adaptasi yang luas pada berbagai
jenis lahan.

Pengembangan tanaman kenafpada berbagaijenis lahan sub
optimal harusmenggunakan varietas unggul yangmemiliki kemampuan
adaptasi yang tinggi, yaitu KR 9, KR 11, KR 12, K R 14, dan K R 15.
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Pembentukan Asosiasi Kenaflndonesiajugapenting artinyauntuk
menghimpun kekuatan pengembangan areal dan ekspor. Dukungan
pemerintah pusat dan daerah dalam usahapengembangan areal dan
industri kenafjugamemegang perananutama

V1. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang sayahormati

Berdasarkanuraiandi mukad”patditarikkesimpulan dan implikasi
kebijakan sebagai berikut:

6.1. Kesimpulan

Upayaperakitan varietas kenaftelah menghasilkan lima varietas
unggulyaituKR 9, KR 11, KR 12, K R 14 dan K R 15 yang memiliki
daya adaptasi kuat pada kondisi lingkungan sub optimal. Limavarietas
tersebut sangat sesuai untuk dikembangkan pada lahan sub optimal di
Indonesia sebagai usaha pemberdayaan lahan yang tidak produktif
untuk memenuhi kebutuhanbahan baku industri berbasis kenaf.

Kenafmemiliki potensi dan peluang kuat sebagai altematifbahan
baku berbagai industri, utamanya industri pulp dan kertas karenakenaf
menghasilkan biomas banyak, umurpendek, mudah dibudidayakan
dan kualitas pulpnya setaradengan pulp kayu pinus atau akasia.

6.2. Implikasi Kebijakan

Pengembangan kenafsecara konvensional merupakan proyek
padat karyayang menyerap tenaga keija cukup banyak[yang sangat
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membantu pemerintah dalam mengatasi masalah pengangguran. Di satu
sisi, pengembangan kenafmemerlukan investasi yang cukup besar. Di
sisi lain, biladilakukan secaramekanisasi dengan menggunakan mesin-
mesin pertanian, budi dayatanaman kenafakan sangat efisien. Untuk
itu diperlukan kebijakan yang dapat memberikan kenyamanan bagi
petani maupun industri berbahan baku kenaf.

Pengembangan kenafmelaluipolakemitraan antaraperusahaan/
investor dan petani melalui keija samayang saling menguntungkan
perlu terus didukung. Petani umumnyakekurangan modal, sementara
pihak investormemberikan bantuan/kredit denganbungarendah atau
tanpabungakepadapetani. Pemerintah diharukan serius menciptakan
pasarkenafdenganmencari investoryangmaudanmampumanbangun
industri hilir. Fakta menunjukkan bahwakurangnya industri hilir yang
mengolahkenafmenurunkan gairah petani mengembangkan tanaman
in_

Dewasaini kondisi lingkamgan sudah tericontaminasi oleh berbagai
polutan. Pengembangan kenafmerupakan salah satu tindakan nyata
dalam penyelamatan lingkungan karenatanaman seratalam ini mudah
terdegradasi dan banyak menyerap karbondioksida76. Dengan
demikian, slogan na/w akan terealisasi sesuai dengan I'YNF
{International Year o fNatural Fibres) 2009.

VII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan sayahormati,

Sejarahmembuktikanbahwakenafs 1dikembangkan
di Indonesia sejak 1978 dan mencapai areal terluas 26.000 ha pada
tahun 1986, prestasi yang patut dibanggakan.
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Dalam dekade terakhir, kenafbanyak diburu oleh para investor
untuk bahan baku industri otomotif. Hampir semua industri mobil saat
ini memerlukan serat kenaf untuk bahan baku fibreboard yang
diperlukan untuk interiordan bodi mobil. Melalui kebijakan yang adil
dan bijaksana, pengembangan kenafdiharapkan terus berjalan secara
berkelanjutan dalam upaya pemberdayaan lahan sub optimal,
peningkatan pendapatan petani dan devisa negara melalui industri
berbasis kenaf.
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Malang, 7 Nopember 2001: Teknologi Untuk Mendukung
Pengembangan Kenafdan Sejenisnya.

14. Pembicara pada Seminar Pengembangan Komoditas

Perkebunan. Tanggal, 8-9 Oktober 2002 di Balikpapan: Peluang
dan Strategi Pengembangan KenafDi Kalimantan Timur.

15« Pembicara pada Symposium of International Development of

Kenafand Allied Fibres, di Beijing, China pada tanggal 19-
21 Agustus 2003.

16. Pembicarapada LokakaryaModel Pengembangan Agribisnis

Rami. Garut, 24 Nopember 2005: Keragaan dan Strategi
Pengembangan RamiDi Indonesia

17+ PembicarapadaBiomass-AsiaForum padatanggal 19-20 Januari

2006 di Tokyo, Jepang.

18. PembicarapadaPelatihan Operator Mesin Peralatan Pengolahan

Rami, tanggal 21 Oktober 2010 di UPPR Wanaraja Garut:
BudidayaTanaman Rami.

DAFTAR PENGEMBANGAN IPTEK

Penemuan Varietas (Sebagai Peneliti Utama)

1. He G 4 sebagai Varietas Unggul dengan nama He G 4,
berdasarkan SKMentanNo. 04/Kpts/TP.240/1/95. Tahun 1995.

2. Hc 48 sebagaiVarietas Unggul dengan namaHc 48, berdasarkan
SKMentanNo. 05/Kpts/TP.240/1/95. Tahun 1995.

3. He Cuba 108/11 sebagai Varietas Unggul dengan nama
Karangploso 6 atau KR 6, berdasarkan SK Mentan No. 727/
Kpts/TP.240/7/97. Tahun 1997.
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Hc 62 sebagai Varietas Unggul dengan nama Karang”~loso 3 atau
KR 3, berdasarkan SK Mentan No. 728/Kpts/TP.240/7/97.
Tahun 1997.

He G 45 sebagai Varietas Unggul dengan nama Karangploso 5
atau KR 5, berdasarkan SK Mentan No. 729/Kpts/TP.240/7/
97. Tahun 1997

Hc 33 sebagai Varietas Unggul dengan nama Karangploso 2 atau
KR 2, berdasarkan SK Mentan No. 730/Kpts/TP.240/7/97.
Tahun 1997

Galur 85-9-66-1 sebagai Varietas Unggul dengan nama
Karangploso 11 atau KR 11, berdasarkan SK Mentan No. 111/
Kpts/TP.240/2/2001. Tahun 2001.

Galur 85-9-40-1 sebagai Varietas Unggul dengan nama
Karangploso 9 atau KR 9, berdasarkan SK Mantan No. 115/
Kpts/TP.240/2/2001. Tahun 2001.

Galur 85-9-75 sebagai Varietas Unggul dengan nama
Karangploso 12 atau KR 12, berdasarkan SK Mentan No. 116/
Kpts/TP.240/2/2001. Tahun 2001.

Galur 85-9-66-2 sebagai Varietas Unggul dengan nama
Karangploso 14 atau KR 14, berdasarkan SK Mentan No. 133/
Kpts/SR.240/2/2007. Tahun 2007.

Galur 85-9-66-1BB sebagai Varietas Unggul dengan nama
Karangploso 15 atau KR 15, berdasarkan SK Mentan No. 116/
Kpts/SR.240/2/2007. Tahun 2007.

Rami Klon Pujon 10 sebagai Varietas Unggul dengan nama
Ramindo-1, berdasarican SK Mentan No. 105/Kpts/SR.240/2/
2001. Tahun 2007. (Peneliti Anggota).
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Hak PVT (Perlindungan Varietas Tanaman) dan Lisensi

1.

Varietas Karangploso 15 (KR 15) telah memperoleh Hak
Perlindungan Varietas (PVT) dari Kantor Pusat Perlindungan
Varietas Tanaman dengan nomer: 00007/PPVT/S/2007, Tanggal
.26 Nopember 2007.

Varietas KR 15 telah digunakan oleh PT. Global Agrotek
Nusantara (PT. GAN), dengan peijanjian LisensiNomer: 1068.1/
HK.130/1.4.2/8/2009 tanggal 6 Agustus 2009.

KEGIATAN LAIN

Editor Jurnal/Buletin:

1

Dewan Redaksi Edisi Khusus Balai Penelitian Tembakau dan
Tanaman Serat Malang, 1989-1994.

2. DewanRedaksi Majalah KeluargaBenih IPB, 1989- sekarang.

3. Dewan Redaksi Buletin Tembakau dan Serat, 1994-1995

4. Dewan Redaksi Buletin Riset Tanaman Tembakau, Serat dan
Minyak Industri. 2010-sekarang.

5. Anggota Dewan Redaksi Monograf Balittas Malang, 1997-
sekarang.

6. Dewan RedaksiJurnal Instiper Jogyakarta, 2000-sekarang.

7. Mitra Bestari Buletin Agronomi, Departemen Agronomi dan
Hortikultura, Fak. Pertanian, IPB, Bogor. Tahun 2007-sekarang.
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Editor Prosiding:

1e

Penyunting Prosiding LokakaiyaAgribisnis Kenafdan Sejenisnya.
Pusat penelitian dan Pengembangan Perkebunan, Bogor. 7
Nopember 2001.

Penyunting Prosiding LokakaryaModel Agribisnis Raimi, di Garut
24 November 2005. Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan, Bogor.

Penyunting Prosiding LokakaryaNasional Kapas dan Rami, di
Surabaya 15 Maret 2006. Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perkebunan, Bogor.

Anggota delegasi:

1e

52

Regional Workshop On Genetic Resources O fJute, KenafAnd
Allied Fibres of UO (International Jute Organistion) Project,
Khon-Kaen,Thailand, April 1988.

Fourth Coordinating Committee Meeting (CCM) of 1JO
Germplasm Project. Changsa, China, 1989.

Sixth Coordinating Committee Meeting (CCM) ofUO Germplasm
Project. Malang, Indonesia, 1991.

Regional Workshop OfUO Germplasm Project ofKenaf, Jute
and Allied Fibers. Khon-Kaen, Thailand 1992.

First CCM of Support Varietal ImprovementProject (Phase I).
Dhaka, Bangladesh, 1996.

Second CCM ofSupport 'Varietal Improvement Project (Phase
). Denpasar, Indonesia, 1997.

First CCM ofSupport Varietal ImprovementProject (Phase H).
Pattaya, Thailand, 1997.
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10_

11.

12.

13.

14.

Workshop and Second CCM ofSupport Varietal Improvement
Project (Phase H). Dhaka, Bangladesh, 1998.

First CCM ofAdaptive Research Project of UO/IFAD. Dhaka,
Bangladesh, 1998.

Second Coordination Committee Meeting O fAdaptive Research
ProjectofUO/IFAD. Kathmandu, Nepal, 1999.

Workshop and Third/Final Meeting O fAdaptive Research Project
ofUO/IFAD. Malang, Indonesia, 2000.

SeminarofProspect Kenafat East Kalimantan As Source For
Usage In Automotive Industries. Nagoya, Jepang, 2000.

Symposium oflInternational DevelopmentofKenafand Allied
Fibers. Beijing, China, 2003.

Biomass-Asia Forum. Tokyo, Japan, 2006.

Jabatan yang pernah dipegang:

1« KetuaKelompokPenelitiPemuliaan Tanaman, di Balai Penelitian
Tembakau dan Tanaman Serat, Malang, 1988-1990.

2. Penanggung Jawab Penelitian Keijasama Balittas dengan
International Jute Organization (1JO) tentang Jute, Kenafdan
Sejenisnyadi Indonesia, Th. 1988-2000.

3. KetuaKelompok Peneliti Pemuliaan Tanaman, di Balai Penelitian
Tembakau dan Tanaman Serat, Malang, 1995-1997.

4. KetuaKelompok PenelitiPlasmaNutfah dan Pemuliaan Tanaman,
di Balai Penelitian Tembakau dan Tanaman Serat, Malang, 1997-
1999.
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5. KetuaKelompokPenelitiPlasmaNutfahdanPemuliaan Tanaman,
di Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat, Malang, 1999-
2002.

6. Pemimpin Program Penelitian Serat Batang dan Daun, di Balai
Penelitian Tanaman tembakau dan Serat, Malang, Tahun 2004
sampai sekarang.

7. Tim Perbaikan Rencana Strategis Tahun 2005-2009, Balai
Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat, Malang. Tahun 2005.

8. Tim Monitoringdan Evaluasi Tahun2005, Balai Penelitian Tanaman
Tembakau dan Serat, Malang. Tahun 2005.

9. PemeriksaPerlindunganVarietas Tanaman, Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, Th 2006 sampai sekarang.

10- Tim EvaluatorRencanaPenelitiandan Diseminasi Hasil Penelitian”®
Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat, Malang. Th. 2006

11+ KetuaTim Pembina Sumber Daya ManusiapadaBalai Penelitian
Tanaman Tembakau dan Serat, Malang, Th 2006-sekarang.

12. KetuaPelaksanaTemu L”*)angKenafdi Kalimantan Timur, Balai
Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat, Tahun 2007.

13 « AnggotaDewan PakarpadaBalai Penelitian Tanaman Tembakau
dan Serat, Malang. Th 2008-sekarang.

14. Koordinator Teknis Pelaksana Penelitian Kerjasama antara
Balittas dengan ToyotaBoshoku Corporation Japan, Tahun 2008-
2011
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Keterangan Perorangan

Nama lengkap
Tempat/Tanggal lahir
Anak ke

Nama ayah kandung
Nama ibu kandung
Nama Isteri |

Nama Isteri Il
Tgl/Blu/Th menikah |
Tgl/BIn/Th menikah Il
Jumlah anak

Nama anak

Instansi/Badan Litbang

Judul Orasi

Bidang Penelitian

No Keppres Ahli
Peneliti Utama
Nomor Keppres
Pangkat/Gol/Pembina
Utama/TVe

di Indonesia

. Sudjindro

Yogyakarta, 12-11-1947

5 dari 5 bersaudara

R. Sastromidarso (Aim)

Ny. Salikem (Almh)

Ny. Hj. Sri Marutani (Almh)

Dra. Hj. Dewi Probowati

7 September 1969

3Juni2011

4 (empat)

1. Ir. Yulyta Kodrat Prasetyaningsih, MT

2. Ir. Noveb Purbo Setianto

3. Sutopo Purwono Fitri, ST., M.Eng,
PhD.

4. Setiasari Palupi, A.Md.

Balai Penelitian Tanaman Pemanis

dan Serat / Pusat Penelitian dan

Pengembangan Perkebunan/

Badan Penelitian dan

Pengembangan Pertanian.

Inovasi Varietas Unggul Kenaf

Untuk Pemberdayaan Lahan

Sub Optimal di Indonesia.

Pemuliaan dan Genetika Tanaman

No0.56/M Tahun 2009

No. 16/K Tahun 2011.
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B. PENDIDIKAN FORMAL

No. Jenjang Nama Sekolah Tempat/ Tahun

Kota lulus
1 SD SR VI Panembahan Il Yogyakarta 1960
2 SMP SMP Negeri V Yogyakarta 1963
3 SMA SMA Negeri IVB Yogyakarta 1966
4 S-l Stiper Yogyakarta 1982
5 S-2 UGM Yogyakarta 1987
6 S3 IPB Bogor 1994

Pendidikan Nonformal/Training

No NamaKursus/Training ILama Tempat/ Tahun
Kota Lulus

1 Kursus Khusus 3 bin. Mataram 1972
Komoditas Kapas

2 PengolahanData 39 hr Y ogyakarta 1983
Statistik

3 n /JARITraining 9hr Calcutta, 1988
Course on Breeding and India

Varietas Improvementof
Jute and kenaf

4. UO/BJRIRegional 9hr Dacca, 1992
Training Course on Bangladesh
Specialized Techniques
inJute and kenafBreeding

5. Diklat SPAMAHI 3 bin. Batang-kaluku, 1995

Makasar
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C. Riwayat Jabatan Fungsional Peneliti

No.

o U A WN

D. Riwayat Kepangkatan

No Pangkat/Golongan

1
2
3
4
5
6
7
8
9
1

(@)

1
12
13

14

Jenjang Jabatan

Asisten Peneliti Madya
Ajun Peneliti Muda

Peneliti Muda

Ahli PenelitiMuda
Ahli Peneliti Madya

Peneliti Utama

TenagaHarian PP 31

CPNSn/b

Pengatur Muda Hb

Pengaturn/c

Pengatur Tk.1D/d
Penata Muda m/a
Penata Muda Tk.nH/b

Penatam/c
Penata Tk.lin/d
PembinalV/a

Pembina Tk.I IV/b
PembinaUtama Muda IV/c
Pembina Utama Madya IV/d
PembinaUtama I\V/e

T.M.T. Jabatan

01-12-4786
01-09- 88
01-02 - -1996
01 - 09 - 2000’
01 -08-i2003-
01-05-2109
Berlaku
01-07 -,
01-03—
01-04-4976-
01-04— 9
0L- 10- 3
01-04-
01-04- 8
01L—04- 0
01-04- 4
01L- 10—
01-10- 4
01-10-20Q6
01-10-
01-10- 1
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E. Publikasi IImiah

No. Kualifikasi

1. Penulistunggal
Penulisutama

3. Bersamapenulis lainnya (Co-author)
Jumlah

No. Bahasa

1. Publikasi ilmiah dalam bahasa Indonesia

2. Publikasi ilmiah dalam bahasa Inggris

3. Publikasi ilmiah dalam bahasa lainnya
Jumlah

E Pembinaan Kader IImiah

No NamaMahasiswadanPerguruanTinggi
teng)atmanbimbmg

1 Panbimbing Skripsi S1,a.n. Bambang
YohendiPrihandono Jurusan Budidaya
Pertanian Tanaman®Unive ayaKusuma»
Surabaya.

2 Panbimbing Skripsi SI, an. Sulastri,
Jurusan BudidayaPertanian, IPB Bogor.

3 Ponbimbing Skripsi S1,a.n. Sugeng Santosa,
Jurusan BudidayaPertanian, IPB Bogor.

4 Panbimbing Skripsi S1, aji. Rani Liliasari,
Jurusan BudidayaPertanian, IPB Bogor.

Jumlah

22
31
48
101

Jumlah

76
25

101

Tahun
Membimbing

1988

1992

1992

1995
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Lanjutan.

No NamaMahasiswadan Perguruan Tinggi Tahun
tempatmembimbing Membimbing

5 Pembimbing Skripsi S1,an. Muhammad 1996

Azhari, Jurusan Budidaya, IPB Bogor.

6 Pembimbing Skripsi S1, a.n. Ferry Handajani, 1996
Jurusan BudidayaPertanian, Univ. Wijaya
Kusuma, Surabaya.

7 Pembimbing Skripsi S1,a.n. Febria Cahya 1997
Indriani, Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ.
Widya Gama, Malang.

8 Pembimbing Skripsi S 1?a.n. Tutut Mochmini, 1997
Jurusan BudidayaPertanian, Univ. Wijaya
Kusuma, Surabaya.

9 Pembimbing Skripsi S1,an. Sih Pireraning 1997
Ati; RitaHapsari dan Etik Prehantini,
Jurusan Budidaya Tanaman, Univ. Widya
Gama, Malang.

10  Pembimbing Skripsi S1, a.n. Cahyo 1997
Primanto Gumilang, Jurusan Budidaya
Pertanian, Univ. Wijaya Kusuma, Surabaya.

1 Pembimbing Skripsi S1, a.n. Anton Setiawan, 1998
Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya,
Malang.

12 Pembimbing Skripsi S1, a.n. Zuraida Yursak, 1998/99
Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Widya
Gama, Malang.

13 Pembimbing Skripsi S1, an. Yuli Nuryati, 1999
Jurusan Biologi, Univ. Brawijaya, Malang.
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Lanjutan.

No

14

15

16

17

18

19

20

21

22

60

Nama Mahasiswadan Perguruan Tinggi Tahun
tempatmanbimbing Membimbing

Pembimbing Skripsi S1,a.n. Lia Meilawati. 1999
Jurusan Budidaya Pertanian, IPB, Bogor.

Pembimbing Skripsi S1,a.n. Agus Jauhari. 1999/00
Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya,

Malang.

Pembimbing Skripsi S1, an. NiJamullah. 1999/00
Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya,

Malang.

Pembimbing Skripsi S1, a.n. Rahardjo. 1999/00
Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya,

Malang.

Pembimbing Skripsi S1,a.n. Setiawan. 1999/00
Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya,

Malang.

Pembimbing Skripsi S1,a.n. Endah Setiyorini.  1999/00
Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya,

Malang.

Pembimbing Skripsi S1, a.n. Kifliah Hindun. 2002
Jurasan Budidaya Pertanian, Univ. Brawijaya,

Malang.

Pembimbing Skripsi S1, a.n. Hidayatul Arisah. 2003/204
Jurusan Budidaya Pertanian, Univ. Brawijaya,

Malang.

Pembimbing Skripsi S1 a.n. Florentine) W. 2004
Natallo. Jurusan Budidaya Pertanian, Univ.

Brawijaya, Malang.

Inovasi Varietas Unggul Kenaf untuk Pemberdayaan Lahan Sub Optimal
di Indonesia



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pemuliaan dan Genetika Tanaman

Lanjutan.

No NamaMahasiswadanPerguruan Tinggi Tahun
tempatmembimbing Membimbing

23 Pembimbing Skripsi S1,a.n. EmaDiah 2005

Rustiati. Jurusan Budidaya Pertanian, Univ.
Brawijaya, Malang.

24  Pembimbing Thesisan. Ir. Makhmudun Ainuri, 1995
Pasca Saijana (S2) IPB Bogor.

25 Pembimbing Thesis S2,a.n. Ir. Heru 1997
Kuswantoro, Jxirusan Pemuliaan Tanaman,
Univ. Brawijaya, Malang.

26 Pembimbing Thesis S2, a.n. Ir. Tri 1998
Rahayuningsih, Jurusan Budidaya Tanaman,
Univ. Brawijaya, Malang.

27 Pembimbing Thesis S2, a.n. Ir. Sumaiji, 1999/00
Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya,
Malang.

28 Pembimbing Thesis S2,a.n. Anna Satyana 1999/00

Karyawati, SP. Jurusan Pemuliaan Tanaman,
Univ. Brawijaya, Malang.
29  Pembimbing Thesis S2,a.n. Yuyun 1999/00

Prayudhiani,SP- Jurusan Pemuliaan Tanaman,
Univ. Brawijaya, Malang.

30 Pembimbing Thesis S2,a.n. Ir. Umi Kalsum, 1999/00
Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya,
Malang.

31 Pembimbing Thesis S2, a.n. Ir. Sri Hartati,SP. 1999/00
Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya,
Malang.
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Lanjutan.

No Nama Mahasiswadan Perguruan Tinggi Tahun
terrpat membimbing Membimbing

32  Perribimbing Thesis S2, a.n. Febria 2000/01

Cahya Indrayani. Jurusan Pemuliaan Tanaman,
Univ. Brawijaya, Malang

33 Pembimbing Thesis S2, an. Drs. Maijani. 2002
Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ. Brawijaya,

34 Pembimbing Thesis S2, an. Maria Ulfah,SP. 2002
Jurusan PemuKaan Tanaman, Univ. Brawijaya,

35 Pembimbing Thesis S2, a*n. Ir. Untung Setyo- 2004
Budi. Jurusan Pemuliaan Tanaman, Univ.
Brawijaya, Malang.

36 Co-Promotor S3, an. Ir.Ismed Setya Budi, 1999/2003
MP. Jurusan Perlindungan Tanaman. Univ.
Brawijaya, Malang

37 Co-Promotor S3, a.n. Ir. Emy Ishartati, MP.  1999/2003
Pemuliaan Tanaman. Univ. Brawijaya, Malang

38 Co-Promotor S3, a.n. Ir. Estri Laras 2003-2006
Arumingtyas, MP. Biologi Tanaman. Univ.
Brawijaya, Malang

39 Co-Promotor S3, a.n. Ir. Jati Waluyo Djoar, 2003-2007
MS. Jurusan Budidaya Pertanian. Univ.
Brawijaya, Malang

40 Co-Promotor S3, an. Ir. Rully Dyah Purwati, 2004-2007
M.PM. Jurusan Perlindungan Tanaman. IPB
Bogor
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Lanjutan.

No NamaMahasiswadanPerguruan Tinggi Tahun
tempatmembimbing Membimbing

41 Co-Promotor S3 a.n. Drs. Maijani, MP. 2011-

Jurusan Pemuliaan Tanaman, UGM. Jogjakarta sekarang

G Organisasi Profesi/limiah

Noe Nama Organisasi

1. Perhimpunan limuPemuliaan
iidonesia (PERIPI)

2. International KenafAssociation
(IKA)

H. Penghargaan

No. Tahun Nama/Jenis
Perolehan Penghargaan

1 2002 AhliPeneliti
Muda Berprestasi

2 2009 Anugerah Kekayaan

Jabatan Tahun

Anggota 1981 s.d
sekarang

Anggota 2003 s.d
sekarang

Pejabat/Instansi
Yang menyerahkan

Menteri Pertanian R1
Di Yogyakarta

Menteri Pendidikan

Intelektual Luar Nasional RI
Biasa di Jakarta
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3

4
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Nama/Jenis

Perolehan Penghargaan

2011

2011

MPPIAward

Anugerah
AGRO INOVASI

Pejabat/Instansi
Yang menyerahkan

Masyarakat Perbenihan
dan Perbibitan Indonesia,
Jakartapadatanggal 11
Oktober 2011 oleh
Menteri Pertanian dan
Ketua MPPI.

Diberikanoleh Menteri
Pertanian sebagai Peneliti
Berprestasi, dengan
Keputusan Menteri
Pertanian Nomor: 4774/
Kpts/KP. 450/11/2011
Tentang Pemberian
Anugerah Inovasi tahun
2011 Bagi Inovator Luar
Biasa, Pejabat Fungsional,
Kepala Kebun Percobaan,
KepalaLaboratorium dan
Penggerak Inovasi
Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL). Diberikan
di Bogortanggal 21-11-
2011
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